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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

PKn di Sekolah Dasar masih didominasi guru. Akibatnya, iklim di dalam kelas sangat membosankan 

dan menyebabkan siswa menjadi malas untuk belajar. Siswa lebih sering menjadi pendengar sehingga 

mereka kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini terbukti dengan hasil belajar siswa yang kurang 

memuaskan. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan siswa dalam mengenal 

kekhasan bangsa Indonesia tanpa menggunakan  Model Webbed dan bantuan Media Visual pada siswa 

kelas III semester 2 di SDN Padangan III Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015? (2) Bagaimana 

kemampuan siswa dalam mengenal kekhasan bangsa Indonesia dengan menggunakan Model Webbed 

dan bantuan Media Visual pada siswa kelas III semester 2 di SDN Padangan III Kabupaten Kediri 

tahun ajaran 2014/2015? (3) Adakah pengaruh penggunaan Model Webbed dengan bantuan Media 

Visual terhadap kemampuan siswa dalam mengenal kekhasan bangsa Indonesia pada siswa kelas III 

semester 2 di SDN Padangan III Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015? 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Padangan III Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri 

dengan subyek penelitian kelas III dengan jumlah siswa sebanyak 40 siswa yang dibagi dalam dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan materi kekhasan Bangsa Indonesia. Untuk 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diketahui perbedaan mean antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yaitu 70,5 dan 88,3. Dapat diketahui bahwa dengan penerapan model webbed 

dengan bantuan media visual nilai rata- rata kelas menjadi tinggi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan mengenal kekhasan Bangsa Indonesia 

tanpa menggunakan model webbed dan tanpa bantuan media visual pada siswa kelas III SDN 

Padangan III Kecamatan Kayen Kidul rendah. (2) Kemampuan mengenal kekhasan Bangsa Indonesia 

dengan menggunakan model webbed  dengan bantuan media visual pada siswa kelas III SDN 

Padangan III Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri tinggi. (3) Ada pengaruh penggunaan model 

webbed dengan bantuan media visual terhadap kemampuan mengenal kekhasan Bangsa Indonesia 

pada kelas III SDN Padangan III Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri. 

 

Kata kunci: terpadu, webbed, kekhasan Bangsa Indonesia 
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I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan faktor 

penting dalam proses kehidupan. 

Masyarakat modern selalu menginginkan 

perubahan untuk menyempurnakan proses 

kehidupannya melalui pendidikan. 

Menurut Amri ( 2013: 1) Pendidikan 

adalah salah satu bentuk kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat 

perkembangan serta ciri dari masyarakat 

modern adalah selalu ingin adanya 

perubahan menuju yang lebih baik tidak 

terkecuali dari segi pendidikan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti pada tahun 2014 di salah satu SDN 

Kabupaten Kediri, guru pada pelaksanaan 

proses belajar mengajar, cenderung 

menggunakan model dan metode 

pembelajaran yang menyebabkan siswa 

kurang aktif dan hanya sebagai pendengar 

saat materi disampaikan oleh guru. Model 

yang digunakan kurang menarik cenderung 

pada model konvensional yaitu hanya 

ceramah dengan sedikit tanya jawab.  

Kenyataan di atas sangat bertentangan 

dengan tujuan pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Menurut (Winarno, 

2013: 18) tujuan pelajaran PKn  agar 

peserta didik memiliki kemampuan: a) 

berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif 

dalam menanggapi isu kewarganegaraan; 

b) berpartisipasi secara aktif dan 

bertanggung jawab, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, serta anti 

korupsi; c) berkembang secara positif dan 

demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter- karakter masyarakat 

Indonesia agar dapat hidup bersama 

dengan bangsa- bangsa lainnya; d) 

berinteraksi dengan bangsa- bangsa lain 

dalam percaturan dunia secara langsung 

atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Berdasarkan tujuan PKn tersebut tentunya 

model yang diterapkan oleh guru dalam 

proses pembelajaran berdasarkan observasi 

peneliti, sangat kurang mendukung 

terwujudnya tujuan tersebut, sehingga 

perlu adanya perubahan model 

pembelajaran guna mewujudkan tujuan 

pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran PKn. Model pembelajaran sangat 

beragam namun model yang cocok untuk 

permasalahan tersebut adalah model 

webbed karena model ini sangat mudah 

diterapkan oleh para guru yang belum 

berpengalaman sebab dalam penyeleksian 

tema yang sesuai dengan materi yang ada 

dalam PKn ini cukup mudah. 

 

II. METODE  

 Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen yaitu True Experimental 

Design. Dalam menggunakan True 

Experimental Design peneliti mengambil 
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jenis Posttest-Only Control Design, pada 

jenis ini merupakan teknik yang 

menekankan pada tes setelah perlakuan 

yang menggunakan model pembelajaran 

webbed dengan bantuan media visual 

gambar (pembelajaran). Penelitian 

eksperimental berminat menentukan 

apakah variabel-variabel tertentu 

menyebabkan perubahan perilaku/sikap, 

pemikiran, emosi, kemampuan dan 

keterampilan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kemampuan mengenal kekhasan 

Bangsa Indonesia tanpa menggunakan 

model webbed  dengan bantuan media 

visual atau menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada siswa 

kelas III SDN Padangan III Kecamatan 

Kayen Kidul Kabupaten Kediri rendah. 

Dengan tabel sebagai berikut: 

kontrol_3b 

  Frequen
cy 

Percen
t 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 55 1 5.3 5.3 5.3 

60 1 5.3 5.3 10.5 

65 4 21.1 21.1 31.6 

70 5 26.3 26.3 57.9 

75 5 26.3 26.3 84.2 

80 3 15.8 15.8 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

   

 

 

 

  Berdasarkan hasil analisis data 

kelas III SDN Padangan III Kecamatan 

Kayen Kidul Kabuaten Kediri yang 

menjadi kelompok kontrol didapatkan 

hasil bahwa dari 19 siswa diperoleh 

nilai rata- rata kelas 70,5. Diketahui 

pula presentase siswa yang mendapat 

nilai < 75 yaitu 58% (11 siswa) dan 

presentase siswa yang mendapat   75 

yaitu 42,1% (8 siswa). Hal tersebut 

terjadi karena penggunaan model 

pembelajaran konvensional kurang 

efektif untuk diterapkan. 

2. Kemampuan mengenal kekhasan 

Bangsa Indonesia dengan menggunakan 

model webbed  dengan bantuan media 

visual pada siswa kelas III SDN 

Padangan III Kecamatan Kayen Kidul 

Kabupaten Kediri tinggi. Dengan tabel 

sebagai berikut: 

 

eksperimen_3a 

  

Frequen
cy 

Percen
t 

Valid 
Percent 

Cumul
ative 

Percen
t 

Valid 75 2 9.5 9.5 9.5 

80 2 9.5 9.5 19.0 

85 6 28.6 28.6 47.6 

90 5 23.8 23.8 71.4 

95 3 14.3 14.3 85.7 

100 3 14.3 14.3 100.0 

Total 21 100.0 100.0  
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 Berdasarkan hasil analisis data kelas 

III SDN Padangan III Kecamatan Kayen 

Kidul Kabupaten Kediri yang menjadi 

kelompok eksperimen diketahui bahwa 

kemampuan mengenal kekhasan Bangsa 

Indonesia tinggi dengan hasil bahwa dari 

21 siswa diperoleh nilai rata- rata kelas 

88,33. Diketahui pula presentase siswa 

yang mendapat nilai < 75 yaitu 0% (0 

siswa) dengan kata lain, tidak ada siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah 75 dan 

presentase siswa yang mendapat   75 

yaitu 100% (21 siswa). Hal tersebut terjadi 

karena penggunaan model webbed dengan 

bantuan media visual lebih efektif 

dibanding model pembelajaran 

konvensional. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang 

tercantum pada Bab IV, maka secara 

keseluruhan dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam mengenal 

kekhasan Bangsa Indonesia tanpa 

menggunakan model webbed dengan 

tanpa bantuan media visual rata- rata 

nilainya sebesar 70,5, sehingga masih di 

bawah KKM yaitu 75. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

dalam mengenal kekhasan Bangsa 

Indonesia masih rendah. 

2. Kemampuan siswa dalam mengenal 

kekhasan Bangsa Indonesia dengan 

menggunakan model webbed dengan 

bantuan media visual diperoleh rata- 

rata nilai kelas sebesar 88,33, sehingga 

sudah di atas KKM yaitu 75. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam mengenal 

kekhasan Bangsa Indonesia cenderung 

lebih baik atau di atas KKM. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

antara kemampuan siswa dalam 

mengenal kekhasan Bangsa Indonesia 

tanpa menggunakan dan menggunakan 

model webbed dengan bantuan media 

visual. Dengan ditemukannya hasil 

penelitian ini, maka kajian teori 

sebelumnya dapat dikatakan benar.  

3. Hasil uji t dengan nilai signifikasi 

sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh 

penggunaan model webbed dengan 

bantuan media visual terhadap 

kemampuan mengenal kekhasan Bangsa 

Indonesia pada siswa kelas III SDN 

Padangan III Kecamatan Kayen Kidul 

Kabupaten Kediri”. 
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